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Abstract

The worm infection rate in Banten Province has reached 60.7%, with the highest cases
found in Lebak Regency, at approximately 63.4%. This study is an observational analytic study
using a cross-sectional study design, and the sampling technique employed is consecutive
sampling. The sample in this study consists of students from Madrasah Ibtida’iyah located in
Banjarsari District, Lebak Regency. Based on the sample size calculation using the categorical
descriptive formula, the required sample size was 84 students. To minimize dropout, the
researcher increased the sample size by 10%, resulting in a total sample of 94 students. To
collect data for this study, the researcher used a child knowledge level questionnaire to assess
the risk of worm infection, the Weschler Intelligence Scale for Children Fifth Edition (WISC V)
questionnaire to measure personal hygiene, and the Kuppuswamy s Socioeconomic Scale score
to determine the students' socioeconomic status. The study found that 50.5% of Madrasah
Ibtida’iyah students in Banjarsari District, Lebak Regency, are at high risk of being infected
with Soil-Transmitted Helminths (STH). Additionally, 14.7% of students had poor nail hygiene,
13.7% had low footwear-wearing habits, and 81.1% belonged to the lower-middle
socioeconomic class. The proportion of Madrasah Ibtida’iyah students in Banjarsari District,
Lebak Regency, who are at high risk of being infected with Soil-Transmitted Helminths (STH)
is 50.5%. The proportion of students with poor personal hygiene, specifically regarding nail
cleanliness and footwear-wearing habits, includes 14.7% with poor nail hygiene and 13.7%
with inadequate footwear habits. Additionally, 81.1% of students belong to the lower-middle
socioeconomic class. A significant relationship was found between footwear-wearing habits
and a high risk of STH infection (p-value = 0.000). However, no significant relationship was
observed between nail hygiene and the risk of infection among Madrasah Ibtida’iyah students
in Banjarsari District, Lebak Regency (p-value = 0.090). Furthermore, a significant
relationship was found between students' socioeconomic status and a high risk of STH infection
(p-value = 0.000).
Keywords: helminthiasis; MI students, personal hygiene;, STH infection risk; socioeconomic
status.
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Abstrak

Tingkat infeksi cacing di Provinsi Banten mencapai 60,7%, dengan kasus tertinggi
berada di Kabupaten Lebak, yakni sekitar 63,4%. Penelitian ini merupakan penelitian
observatif analitik dengan menggunakan desain studi cross-sectional dan teknik sampling yang
digunakan adalah consecutive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa Madrasah
Ibtida’iyah yang terletak di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak. Berdasarkan hasil
perhitungan jumlah sampel dengan menggunakan rumus deskriptif kategorik, jumlah sampel
yang dibutuhkan adalah 84 siswa, untuk meminimalisir drop out, peneliti menambah besar
sampel sebanyak 10%, sehingga jumlah sampel yang dipakai pada penelitian ini sebanyak
94%. Untuk mendapatkan data pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner tingkat
pengetahuan anak untuk mengukur risiko kecacingan, kuesioner Weschler Intelligence Scale
for Children Fifth Edition (WISC V) untuk mengukur personal hygiene, dan skor
Kuppuswamy’s Socioeconomic Scale untuk mengukur status sosial ekonomi siswa. Pada
penelitian ini didapatkan proporsi siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari,
Kabupaten Lebak yang berisiko tinggi terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu
sebanyak 50,5%, Proporsi siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten
Lebak dengan kebersihan kuku yang kurang sebanyak 14,7%, kebiasaan memakai alas kaki
yang kurang sebanyak 13,7%, dan status sosial ekonomi menengah kebawah sebanyak 81,1%.
Proporsi siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak yang berisiko
tinggi terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH) yaitu sebanyak 50,5%, proporsi siswa
Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan personal hygiene
yang buruk antara kebersihan kuku dan kebiasaan memakai alas kaki yaitu, kebersihan kuku
yang kurang sebanyak 14,7%, kebiasaan memakai alas kaki yang kurang sebanyak 13,7%,
proporsi siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan status
sosial ekonomi menengah kebawah sebanyak 81,1%, dan ditemukan hubungan yang signifikan
antara kebiasaan memakai alas kaki dengan risiko tinggi terinfeksi STH (pvalue 0,000), akan
tetapi tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara kebersihan kuku dengan risiko infeksi
pada siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak (p-value 0,090),
dan terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi siswa dengan risiko tinggi
terinfeksi STH (p-value 0,000).

Kata kunci : Kecacingan; siswa MI; personal hygiene; risiko infeksi STH; status sosial
ekonomi.

1. Pendahuluan

Infeksi cacing dapat berdampak serius pada kesehatan, termasuk penurunan kondisi fisik, gizi
buruk, gangguan perkembangan kecerdasan, anemia, serta penurunan produktivitas pada
mereka yang terinfeksi(1-3). Selain itu, dampaknya juga mencakup kerugian ekonomi yang
signifikan, dan dapat mengakibatkan penurunan kualitas sumber daya manusia. Populasi yang
rentan terinfeksi kecacingan adalah anak yang berusia antara 8 hingga 11 karena anak-anak pada
usia tersebut lebih aktif bermain di luar rumah (4). Namun, faktor risiko yang lebih tinggi
dipengaruhi oleh sifat tanah di daerah setempat yang mendukung siklus hidup cacing STH (Soi!
Transmitted Helminth's), serta tingkat personal hygiene yang sangat rendah seperti tidak

memperhatikan kebersihan tangan dan kuku sebelum makan dan setelah BAB, membeli jajanan
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di mana pun, kebiasaan BAB sembarangan yang dapat mencemari tanah dan lingkungan sekitar
karena telur cacing yang terdapat didalam feses (4,5). Faktor risiko lain yang secara signifikan
berkaitan dengan infeksi cacing mencakup frekuensi aktivitas di luar rumah dan kontak
langsung dengan tanah, Keberadaan fasilitas pembuangan air limbah (SPAL), pekerjaan ayah
dan ibu sebagai petani, serta kebiasaan mengonsumsi obat cacing (6,7). Keterlibatan orang tua
seperti kurangnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), membiarkan anak tidak hidup bersih,
tidak membersihkan buah dan sayur yang akan diberikan kepada anak, tidak memiliki tempat
pembuangan kotoran, lantai rumah yang tidak bersih, tidak adanya air yang bersih, status sosial
ekonomi yang rendah, keterbatasan pendidikan, dan kurangnya pengetahuan orang tua terkait
risiko infeksi cacing harus diperhatikan untuk tetap menjaga anak agar terhindar dari infeksi
STH. Hal ini harus menjadi perhatian baik pemerintah ataupun tenaga kesehatan sebagai upaya
untuk mencegcah infeksi kecacingan pada anak sedini mungkin sehingga dapat menurunkan

prevalensi infeksi STH (8-10).

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian observatif analitik dengan menggunakan desain
studi cross-sectional dengan tujuan untuk mengevaluasi hubungan antara personal hygiene dan
status sosial ekonomi sebagai variabel independen dengan risiko infeksi STH sebagai variabel
dependen, pada siswa MI di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak yang diukur
menggunakan kuesioner penelitian yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, untuk risiko
infeksi STH diukur menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pencegahan kecacingan,
personal hygiene menggunakan kuesioner Weschler Intelligence Scale for Children Fifth
Edition (WISC V) dan status sosial ekonomi menggunakan memakai skor Kuppuswamy s
Socioeconomic Scale.

Pada penelitian ini terdapat kriteria inklusi yaitu Siswa yang bersekolah di MI yang
terletak di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak, siswa yang bersedia menjadi responden
penelitian, didampingi oleh orang tua, dan mengisi informed consent, siswa yang bersedia
menjadi subjek penelitian dan mengisi informed assent, siswa dan orang tua yang bersedia
mengisi kuesioner tentang personal hygiene dan status sosial ekonomi yang diberikan oleh
peneliti dan lengkap. Sedangkan untuk kriteria eksklusi antara lain, siswa yang memiliki
riwayat konsumsi obat cacing dalam 3 bulan terakhir karena waktu paruh albendazole adalah
3 bulan, siswa dan orang tua yang tidak mengumpulkan kuesioner yang diberikan oleh peneliti,

dan siswa atau orang tua yang tidak hadir saat berlangsungnya penelitian
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus consecutive sampling, Besar
sampel minimal yang dibutuhkan adalah 85 siswa di sekolah MI yang berada di Kecamatan
Banjarsari, Kabupaten Lebak. Untuk meminimalisir drop out maka ditambahkan 10%,
sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 94 siswa. Teknik sampling yang digunakan
adalah consecutive sampling, yaitu menentukan sampel sesuai dengan kriteria inklusi yang
ditentukan oleh peneliti. Teknik ini digunakan karena data yang akan dikumpulkan dapat
dipilih sesuai dengan keinginan peneliti dan data lebih cepat di dapatkan.

Penelitian ini melibatkan subjek manusia, yaitu siswa MI yang terletak di Kecamatan
Banjarsari, Kabupaten Lebak sehingga membutuhkan telaah etik dari komite etik untuk
menjaga keamanan subjek yang diteliti, sehingga penelitian ini menggunakan lembar
persetujuan responden (informed consent) dan Kerahasiaan (confidentiality). Hal ini dilakukan
untuk menjamin kerahasiaan hasil penelitian, termasuk identitas responden dan semua
informasi atau masalah yang mereka berikan. Peneliti dan hanya beberapa kelompok data yang

akan dilaporkan akan menjamin kerahasiaan data subjek penelitian.

3. Hasil penelitian
3.1. Karakteristik Responden

Dari total 99 responden dalam penelitian ini, sebanyak 4 orang masuk kedalam kriteria
eksklusi karena tidak mengumpulkan kuesioner yang telah diberikan oleh peneliti, sehingga
data yang dianalisis berasal dari 95 responden dari siswa/i Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan

Banjarsari, Kabupaten Lebak.

Tabel 3. 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Distribusi Total

Responden Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki - laki 44 46,3% 95 Responden
Perempuan 51 53,7%

Usia

Min 6 100% 95 Responden
Max 13

Mean 9,20

Kelas
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1 19 20%

) 16 16,8% 95 Responden
3 13 13,7%

4 12 12,6%

5 18 18,9%

6 17 17,9%

Alamat

Kp.Warung Sugan 38 40% 95 Responden
Kp. Citra Pasir 19 20%

Kp. Tapos/Citeureup 17 17,9%

Lainnya 21 22,1%

Berdasarkan tabel 3.1, responden terdiri dari 46,3% laki-laki dan 54,6% perempuan,
responden terbanyak berada di Kp.Warung Sugan sebanyak 40%.

3.2. Distribusi risiko infeksi STH pada tiap kampung di Kecamatan Banjarsari,
Kabupaten Lebak

Buruknya akses jalan menuju sekolah dipengaruhi oleh kualitas tanah di Kecamatan
Banjarsari. Menurut Sunjana.N., (2022), kualitas tanah di Kabupaten Lebak cenderung berjenis
latosol (tanah yang sebagian besar terbentuk di daerah yang lembab dan basah) sehingga
menjadi habitat yang mendukung siklus hidup cacing (11). Untuk itu, penting diketahui titik-
titik lokasi kampung yang berisiko tinggi, sehingga upaya promotif dan preventif dapat lebih
terarah. Distribusi lokasi tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 2. Distribusi Risiko Infeksi STH

Risiko Kecacingan Total
Alamat Berisiko Berisiko
Tinggi Rendah
Kp.Warung Frekuensi 19 19 38
Sugan Persentase (%) 50% 50% 100%
. . Frekuensi 10 9 19
Kp. Citra Pasir @ centase (%) 52,6% 47,4% 100%

Frekuensi 10 7 17
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Kp. Persentase (%) 58,8% 41,2% 100%
Tapos/Citeureup
Lainnya Frekuensi 9 12 21

Persentase (%) 42,9% 57,1% 100%
Total Frekuensi 48 47 95
Persentase (%) 50,5% 49,5% 100%

Jika dilihat dari tabel 3.2, distribusi risiko infeksi STH disetiap kampung siswa/i
Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak menunjukkan bahwa siswa
dari Kp.Warung sugan memiliki risiko terinfeksi STH yang sama. Kemudian untuk siswa yang
bertempat tinggal di Kp.Citra pasir dan Kp.Tapos/Citeureup terdapat lebih banyak siswa
berisiko lebih tinggi terinfeksi STH dibandingkan siswa yang berisiko lebih rendah, yaitu
Kp.Citra pasir sebesar 10 orang (52,6%) dan Kp.Tapos/Citeureup sebesar 10 orang (58,8%).

3.3. Analisis Univariat

Proporsi variabel yang diteliti dianalisis secara univariat. Penelitian ini memperoleh
data tentang sejauh mana tingkat risiko infeksi cacing, kebersihan kuku, kebiasaan memakai
alas kaki, dan status sosial ekonomi bagi siswa di kedua Madrasah Ibtida’iyah yang terletak di

Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak.

Tabel 3. 3. Proporsi Risiko Infeksi STH di Kecamatan Banjarsari

Distribusi
Karakeristik
Frekuensi Persentase (%)

Tingkat Risiko
Kecacingan
Berisiko Tinggi 48 50,5%
Berisiko Rendah 47 49,5%
Kebersihan Kuku
Baik 81 85,3%
Kurang 14 14,7%
Kebiasaan Memakai
Alas Kaki
Baik 82 86,3%
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Kurang 13 13,7%
Status Sosial Ekonomi

Menengah Keatas 18 18,9%
Menengah Kebawah 77 81,1%

Berdasarkan tabel 3.3 dapat disimpulkan bahwa siswa yang berisiko lebih tinggi
terinfeksi STH sebanyak 48 orang (50,5%), kemudian siswa dengan kebersihan kuku yang
kurang sebanyak 14 orang (14,7%), siswa dengan kebiasaan memakai alas kaki yang kurang
sebanyak 13 orang (13,7%), dan siswa dengan status sosial ekonomi menengah kebawah

sebanyak 77 orang (81,1%).

3.4. Analisis Bivariat
3.4.1. Hubungan Kebersihan Kuku dengan Risiko Infeksi STH

Pada penelitian ini telah dilakukan uji Chi-Square untuk membandingkan proporsi
antara kebersihan kuku dengan tingkat risiko infeksi STH pada siswa Madrasah Ibtida’iyah di

Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak.

Tabel 3. 4. Hubungan Kebersihan Kuku dengan Risiko Infeksi STH

Kebersihan  Risiko Kecacingan Total P-value
Kuku Risiko tinggi Risiko Rendah N %

n % n %
Kurang 10 71,4% 4 28,6% 14 100% 0.090
Baik 38 46,9% 43 53,1% 81  100%
Total 48 50,5% 47 49,5% 95 100%

Berdasarkan tabel 3.4 didapatkan p-value (p>0,05) yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kebersihan kuku dengan risiko infeksi
STH pada siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak. Proporsi
risiko tinggi kecacingan lebih tinggi pada siswa dengan kebersihan kuku yang kurang yaitu
sebesar 71,4% dibandingkan dengan siswa yang memiliki kebersihan kuku baik yakni sebesar

46,9%.
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3.4.2. Hubungan Kebiasaan Memakai Alas Kaki dengan Risiko Infeksi STH
Pada uji Chi-Square terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kebiasaan
memakai alas kaki dengan risiko infeksi STH pada siswa Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan

Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan p-value (p<0,05).

Tabel 3. 5. Hubungan kebiasaan memakai alas kaki dengan risiko infeksi STH

Kebiasaan Risiko Kecacingan Total )
Memakai Risiko tinggi Risiko Rendah N % -value
Alas Kaki n % n %

Kurang 7 53,8% 6 46,2% 13 100% 0,000
Baik 41 50% 41 50% 82 100%

Total 48 50,5% 47 49,5% 95 100%

Berdasarkan tabel 3.5, didapatkan proporsi siswa berisiko tinggi terinfeksi STH lebih
banyak pada siswa dengan kebiasaan memakai alas kaki yang kurang yaitu sebanyak 7 orang

(53,8%), dibandingkan 6 siswa yang berisiko rendah (46,2%).

3.4.3. Hubungan Status Sosial Ekonomi dengan Risiko Infeksi STH

Klasifikasi status sosial ekonomi ini menggunakan skor Kuppuswamy’s Socioeconomic
Scale yang telah di modifikasi oleh Wahyu pada tahun 2021 berdasarkan pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan orang tua (12). Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik
antara status sosial ekonomi dengan risiko infeksi STH pada siswa Madrasah Ibtida’iyah di
Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan P-Value (p-<0,05). Proporsi siswa yang
berisiko lebih tinggi terinfeksi STH lebih banyak pada siswa yang memiliki status sosial
ekonomi menengah kebawah dibandingkan dengan siswa yang memiliki status sosial ekonomi

menengah keatas.

Tabel 3. 6. Hubungan status sosial ekonomi dengan risiko infeksi STH

Status Risiko Kecacingan Total p-value
Sosial Risiko tinggi Risiko Rendah N %
Ekonomi p % n %

Menengah 39 50,6% 38 49,4% 77 100% 0,000
kebawah
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Menengah 9 50% 9 50% 18 100%

keatas

Total 48 50,5% 47 49,5% 95 100%

Berdasarkan tabel 3.6, siswa yang bersekolah di Madrasah Ibtida’iyah ini didominasi
oleh siswa dengan status sosial ekonomi menengah kebawah. Siswa yang berisiko lebih tinggi
terinfeksi STH dengan status sosial ekonomi menengah kebawah sebesar 50,6%, dan siswa
yang berisiko lebih tinggi terinfeksi STH dengan status sosial ekonomi menengah keatas

sebesar 50%.

4. Pembahasan

Berdasarkan tabel 3.1, diperoleh bahwa jenis kelamin laki — laki sebanyak 44 orang
(46%), dan perempuan sebanyak 51 orang (53,7%), meskipun terdapat perbedaan, pada
penelitian ini tidak membahas tentang hubungan usia dengan risiko infeksi kecacingan karena
tingkatan usia tidak menentukan seberapa besar anak tersebut berisiko terinfeksi STH. Risiko
infeksi STH lebih besar ditentukan oleh perilaku, pengetahuan anak, dan konsumsi obat cacing.
Di samping itu, hasil dari penelitian terdahulu masih belum konsisten. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ekayanti ef al., (2022), yang membahas tentang gambaran infeksi STH pada
murid sekolah dasar negeri 92/IV Kecamatan Telanaipura Kota Jambi, siswa yang terinfeksi
lebih banyak dari siswa dengan jenis kelamin laki — laki (10,5%) dibandingkan dengan
perempuan (2,2%) (13). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kabila et al, (2023),
didapatkan siswa yang terinfeksi STH lebih banyak pada Perempuan (29,9%) dibandingkan
dengan laki — laki (22,9%) (4). Penelitian serupa yang dilakukan oleh Harun et al. (2019),
dengan jumlah sampel 52 orang didapatkan anak yang terinfeksi STH sebanyak 100% dengan
laki-laki berjumlah 32 orang dan perempuan 20 orang (14). Hal tersebut menunjukkan bahwa
usia tidak dapat dijdikan acuan/parameter untuk menentukan apakah siswa tersebut berisiko
terinfeksi STH.

Kemudian sampel dari penelitian ini diambil dari anak usia sekolah kelas 1 sampai
dengan kelas 6 dengan rentang usia 6 — 13 tahun, hal ini sesuai dengan pedoman WHO bahwa
anak dengan usia 1-14 tahun lebih berisiko terinfeksi STH (15). Pada analisis univariat
didapatkan siswa berisiko lebih tinggi terinfeksi STH lebih banyak yaitu 48 orang (50,5%)
dibandingkan dengan siswa berisiko lebih rendah terinfeksi STH (49,5%). Risiko infeksi STH
ini diukur melalui kuesioner berdasarkan pengetahuan pencegahan infeksi kecacingan. Hal ini

ditujukan untuk mengukur sejauh mana siswa tersebut mengetahui bagaimana cara mencegah
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infeksi kecacingan. Kuesioner ini berisi pengertian kecacingan, tanda — tanda kecacingan,
dampak kecacingan, dan pencegahan kecacingan (16).

Pada penelitian ini didapatkan proporsi siswa dengan risiko lebih tinggi terinfeksi STH
dan memiliki kebersihan kuku yang kurang sebanyak 71,4%. Di samping itu, terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara kebersihan kuku dengan risiko infeksi STH pada siswa
MI di Kecamatan Banjarsari (p-0,090). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saddania., (2019), bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebersihan kuku
dengan kejadian kecacingan di SD Negeri Batulaccu, Kecamatan Penakkukang, Kota Makasar
(p-0,191).

Pada penelitian ini didapatkan pula proporsi siswa dengan risiko terinfeksi STH lebih
tinggi tetapi memiliki kebersihan kuku yang baik sebanyak 38 orang (46%), dan siswa yang
berisiko rendah akan tetapi memiliki kebersihan kuku yang kurang sebanyak 4 orang (28,6%).
Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab hal tersebut, karena meskipun
kebersihan kuku anak baik dan cenderung suka mencuci tangan, apabila pengetahuan tentang
pencegahan kecacingan masih kurang, maka siswa tersebut masih tergolong berisiko tinggi
terinfeksi STH, begitupula sebaliknya siswa dengan kebersihan kuku kurang dan pengetahuan
yang baik, maka siswa tersebut berisiko lebih rendah terinfeksi STH, karena pengetahuan
pencegahan memiliki makna yang luas, seperti membiarkan kuku tetap panjang, kebiasaan
memasukan tangan atau benda kotor yang lain, mengkonsumsi air yang tidak bersih dan
terkontaminasi telur cacing, dan anak dengan pengetahuan pencegahan yang buruk cenderung
tidak mengetahui apa saja tanda-tanda apabila sudah terinfeksi cacing, sehingga anak akan
tetap terinfeksi kecacingan dan berdampak pada kesehatannya di kemudian hari (17,18).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ekayanti ef al., (2022), pengetahuan seorang anak
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari paparan informasi yang didapatkan seperti
edukasi tentang kecacingan melalui berbagai media informasi yang mudah didapatkan dari
internet, buku, brosur, spanduk, radio, TV, dll (13). Akan tetapi terdapat siswa yang masih sulit
mendapatkan informasi tentang kecacingan bahkan informasi menyeluruh tentang kesehatan
karena lokasi rumah dan sekolah yang jauh dari pusat pelayanan kesehatan masyarakat dan
diperburuk dengan akses jalan yang tidak memadai, sehingga pada akhirnya hal tersebut
berdampak pada pengetahuan siswa tentang kecacingan bahkan kesehatan.

Kebiasaan memakai alas kaki dapat menentukan apakah anak tersebut berisiko

terinfeksi STH atau tidak, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara kebiasaan memakai alas kaki dengan risiko infeksi STH pada siswa MI di
Kecamatan Banjarsari (p-0,000). Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arrizky., (2021), tentang faktor risiko kejadian infeksi cacingan di yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan memakai alas kaki dengan infeksi cacing
pada balita (p-0,002) (19). Proporsi siswa dengan risiko tinggi terinfeksi STH dengan
kebiasaan memakai alas kaki yang kurang lebih banyak (53,8%) dibandingkan dengan siswa
yang memiliki kebiasaan memakai alas kaki yang baik (50%), sehingga hal tersebut akan
meningkatkan siswa tersebut terinfeksi STH, karena selain pengetahuan yang kurang dan tidak
hanya melalui mulut, cacing juga bisa melakukan penetrasi melalui kulit, terutama kaki yang
lebih sering berkontak dengan tanah apabila tidak menggunakan alas kaki (20,21).

Selain itu didapatkan proporsi siswa dengan risiko lebih rendah terinfeksi STH akan
tetapi memiliki kebiasaan memakai alas kaki yang kurang sebanyak 6 orang (46,2%), dan siswa
yang memiliki kebiasaan memakai alas kaki yang baik justru tergolong berisiko lebih tinggi
terinfeksi STH sebanyak 41 orang (50%) hal tersebut memungkinkan terjadi dikarenakan jika
anak tidak memahami pencegahan infeksi STH seperti mengetahui pentingnya kebersihan diri,
siswa mungkin tidak selalu menjaga perilaku higienis, seperti memakai alas kaki yang tidak
bersih dan tercemar tanah yang terdapat larva cacing atau menghindari bermain di tanah yang
tercemar.(4)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saddania.,
(2019), terletak pada penelitian ini tidak dilakukan uji diagnostik atau hanya menilai seberapa
besar risiko siswa MI di Kecamatan Banjarsari terinfeksi STH, karena fasilitas yang terdapat
di sekolah MI cenderung tidak memadai dibandingan SD negeri yang ada di Kecamatan
Banjarsari, seperti lapangan yang masih di dominasi oleh tanah, tidak tersedianya wastafel,
akses jalan yang tidak memadai dan jauh dari pusat pelayanan kesehatan, sehingga dapat
mempersulit siswa bahkan seluruh penduduk di sekitar tempat tersebut untuk terhindar dari
infeksi STH atau berbagai penyakit lainnya (17).

Terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi dengan risiko infeksi
STH pada siswa MI di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak (p-0,000). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma ef al., (2023), yang menunjukkan kontribusi status
sosial ekonomi dengan infeksi STH pada siswa di SDN 1 Konde Kecamatan Kambowa Buton
Utara (p-0,049) dengan proporsi anak yang positif kecacingan dan memiliki status sosial

ekonomi pra-sejahtera lebih besar (28%) dibandingkan dengan anak yang memiliki status
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sosial ekonomi sejahtera (4,2%) (22). Pada penelitian ini didapatkan proporsi siswa dengan
risiko tinggi terinfeksi STH dan memiliki status sosial ekonomi menengah kebawah lebih besar
(50,6%) dibandingkan dengan siswa yang memiliki status sosial ekonomi menengah keatas
(50%).

Status sosial ekonomi merupakan salah satu faktor risiko terinfeksi STH karena tidak
hanya tentang ekonomi atau pendapatan keluarga, melainkan berkaitan juga dengan pendidikan
dan pekerjaan orang tua dari siswa. Pendidikan orang tua yang rendah menyebabkan kurangnya
informasi tentang kesehatan dan berbagai penyakit, selain itu pada penelitian ini pengetahuan
dianggap hal yang paling berpengaruh baik orang tua maupun siswa, karena dengan
pengetahuan yang rendah tentang cara penularan atau pencegahan kecacingan dapat
menyebabkan siswa lebih rentan terkena infeksi dibandingkan dengan pengetahuan orang tua
atau siswa yang baik (22,23). Pekerjaan orang tua dapat berpengaruh terhadap risiko infeksi
STH pada siswa karena orang tua yang memiliki pekerjaan seperti petani, pengangkut sampah,
kemudian tidak menggunakan alat pelindung diri berisiko lebih tinggi terinfeksi STH, karena
orang tua tersebut dapat terinfeksi kecacingan pada saat bekerja, sehingga akan menjadi vektor
suatu penyakit atau dapat membawa penyakit menular, dalam hal ini adalah kecacingan
(24,25). Rendahnya pendapatan atau kondisi ekonomi keluarga juga akan berpengaruh
terhadap seberapa layak fasilitas kesehatan yang ada di rumah tersebut (22).

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih terdistribusi untuk setiap desa yang
berada dalam satu kecamatan. Selain itu, apabila memungkinkan lebih baik tidak hanya menilai
tingkatan faktor risiko, tetapi juga melakukan uji diagnosis agar dapat membandingkan
proporsi siswa yang berisiko tinggi terinfeksi STH dan siswa yang sudah terinfeksi STH.
Mengingat beberapa jenis tanah di Kabupaten Lebak mendukung pertumbuhan cacing,
penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempertimbangkan lokasi lain dengan jenis tanah yang
serupa. Hal ini ditujukan agar dapat memberi kontribusi yang lebih baik bagi pencegahan

kecacingan di Provinsi Banten.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian di atas didapatkan Proporsi siswa Madrasah
Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak yang berisiko tinggi terinfeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) yaitu sebanyak 50,5%, Proporsi siswa Madrasah Ibtida’iyah di
Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan personal hygiene yang buruk antara

kebersihan kuku dan kebiasaan memakai alas kaki yaitu, kebersihan kuku yang kurang
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sebanyak 14,7%, kebiasaan memakai alas kaki yang kurang sebanyak 13,7%, proporsi siswa
Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak dengan status sosial ekonomi
menengah kebawah sebanyak 81,1%., ditemukan hubungan yang signifikan antara kebiasaan
memakai alas kaki dengan risiko tinggi terinfeksi STH (p-value 0,000), akan tetapi tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara kebersihan kuku dengan risiko infeksi pada siswa
Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Banjarsari, Kabupaten Lebak (p-value 0,090), dan terdapat
hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi siswa dengan risiko tinggi terinfeksi

STH (p-value 0,000).
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